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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
(]
) Sa $ es (dengan titik di
[
atas)
Jim J Je
C

Vi




Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
D)
) Zai Z Zet
)
Sin S Es
J’
. Syin S es dan ye
L y y Yy
Sad $ es (dengan titik di
o7 bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o? bawah)
1L Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
. Gain G Ge
C
D Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
o Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
R Nun N En
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Wau W We
J
A Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye
¢
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A A
— Kasrah I I
> Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
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gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ya Ai adanu
; Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- J=  faala
- i suila
- X kaifa
- J¥ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

el Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya




w Kasrah dan ya I i dan garis di atas
“‘) Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J qala
- & rama
- U3 qgila
- j}i’ yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua




kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

- JULY &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

 SPPT T PR _ _
- 53401 5.3l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

o

- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala
- 4 al-birr

4

F. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

L ar-rajulu

- M al-galamu
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- el asy-syamsu

2 o

S EN al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

- 4G ta’khuzu

- e syai’un

-3 an-nau’u

- 0 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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Contoh:

- Gy 2= 345 A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
- Bl 5 BEE A oy Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
L Gl 2 & ded Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-
rahtm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
-~ S5ae 2 Allaghu gafiirun rahim
BHF S AN Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Umam, Muhammad Wildanul. 2025. “Implementasi Metode Amsilati dalam
Pembelajaran Qawa’idu An-Nahwi di Forum Bimbingan Amsilati Center
Medono Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Moh. Nurul Huda,
M.Pd.1.

Kata Kunci : Implementasi, Metode Amsilati, Pembelajaran Qawa’idu An-
Nahwi

Forum Bimbingan Amsilati Center Medono Pekalongan merupakan
salah satu tempat di mana metode Amsilati secara intensif digunakan dalam
pembelajaran gawa’idu an-nahwi. Dalam metode Amsilati, peserta didik
diajak untuk memahami gawa’idu an-nahwi melalui pendekatan contoh-
contoh konkret (amsilah), sehingga proses belajar menjadi lebih aplikatif dan
tidak hanya bersifat teoritis.

Rumusan masalah yang diambil oleh peneliti adalah bagaimana
implementasi metode Amsilati dalam pembelajaran gawa’idu an-nahwi di
FBAC Medono ? bagaimana hasil dari implementasi metode Amsilati di
FBAC Medono ? Apa kelebihan dan kekurangan dari implementasi dengan
metode Amsilati di FBAC Medono?. Tujuannya yakni mendeskripsikan
implementasi metode Amsilati dalam pembelajaran gawa’idu an-nahwi di
FBAC Medono, mendeskripsikan hasil dari implementasi metode Amsilati di
FBAC Medono, mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan dari
implementasi metode Amsilati di FBAC Medono.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Adapun
pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data meliputi : reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Amsilati
di FBAC Medono Pekalongan berjalan dengan baik melalui beberapa langkah
yaitu pertama, perencanaan pembelajaran, meliputi merumuskan tujuan
pembelajaran metode Amsilati, menentukan materi pembelajaran metode
Amsilati, menentukan metode pembelajaran metode Amsilati, dan target
pembelajaran metode Amsilati. Kedua, Proses pembelajaran metode Amsilati
di FBAC Medono terbagi menjadi tiga bagian diantaranya: kegiatan pembuka,
kegiatan inti, kegiatan penutup dan setoran hafalan. Ketiga, evaluasi
pembelajaran metode Amsilati yaitu berupa tes tulis. Adapun hasil dari
Implementasi metode Amsilati peserta didik memiliki kemampuan membaca
kitab kuning, memiliki kesemangatan belajar dan peserta didik dapat dengan
cepat memahami dan menguasai materi. Kelebihan dari implementasi metode
Amsilati di FBAC Medono meliputi : praktis dan aplikatif, mudah dipahami
serta dapat diterapkan bagi pemula dan disegala usia namun kekurangannya
yakni hafalan yang banyak dan kurang fleksibelnya waktu.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran gawa’idu an-nahwi, sebagai salah satu
cabang utama dalam tata bahasa Arab, memegang peran yang
sangat penting dalam penguasaan bahasa Arab secara
komprehensif. Mengingat bahwa penguasaan gawa’idu an-
nahwi adalah kunci untuk memahami teks-teks Arab klasik, Al-
Qur'an, dan Hadits dengan tepat, maka metode pembelajaran
yang efektif menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
peserta didik dalam menguasai bahasa Arab (Asep, 2021).

Dalam dunia pendidikan bahasa Arab di Indonesia,
berbagai metode pembelajaran gawa’idu an-nahwi telah
diterapkan di berbagai lembaga pendidikan karena kebutuhan
masyarakat modern zaman ini akan suatu metode pembelajaran
yang praktis, singkat, dan menarik serta fleksibel akan waktu
pembelajarannya. Salah satu metodenya adalah metode Amsilati
yang dikembangkan oleh K.H. Taufiqul Hakim dari Jepara.
Metode Amsilati menawarkan pendekatan pembelajaran yang
sistematis, ringkas, dan praktis, serta dirancang untuk
mempermudah peserta didik memahami kaidah-kaidah tata
bahasa Arab dalam waktu yang relatif singkat (Hakim, 2004).
Metode ini telah mendapatkan perhatian luas dan diaplikasikan
di berbagai lembaga pendidikan, salah satunya di Forum
Bimbingan Amsilati Center Medono, Pekalongan.

Forum Bimbingan Amsilati Center merupakan salah satu
tempat di mana metode Amsilati secara intensif digunakan
dalam pembelajaran gawa’idu an-nahwi. Penggunaan metode
ini menarik perhatian, mengingat metode tersebut menawarkan
cara pembelajaran yang berbeda dengan metode konvensional
lainnya. Dalam metode Amsilati, peserta didik diajak untuk
memahami gqawa idu an-nahwi melalui pendekatan contoh-



contoh konkret (amsilah), sehingga proses belajar menjadi
lebih aplikatif dan tidak hanya bersifat teoritis (Zidni, 2025).

Peserta didik Forum Bimbingan Amsilati Center Medono
terdiri dari berbagai kalangan usia mulai dari anak-anak,
remaja hingga orang dewasa yang mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda sehingga penggunaan metode
Amsilati di Forum Bimbingan Amsilati Center ini menarik
perhatian bagi pembelajar yang berkeinginan mempelajari
bahasa Arab. Pada tahun 2023 sebanyak enam wisudawan dan
tiga belas wisudawati dari forum bimbingan Amsilati center
telah menyelesaikan pembelajarannya selama satu tahun
dengan nilai sembilan ke atas. Potensi besar yang dimiliki
lulusan Forum Bimbingan Amsilati Center salah satunya
sebagai guru tugasan Amsilati, guru pengajar nahwu di
madrasah diniyah, dan lain sebagainya. Sebagai contohnya
salah satu wisudawati dari Forum Bimbingan Amsilati Center
dipercaya sebagai guru tugasan Amsilati untuk mengajar
metode Amsilati di Ponpes Al-Falah Banyumas (Zidni, 2025).
Di balik prestasi gemilang lulusan Forum Bimbingan Amsilati
Center, terdapat beberapa problematika pemilihan metode yang
sesuai dari pengajar untuk para peserta didiknya, hal ini
dikarenakan terdapat perbedaan jenjang usia, latar belakang
pendidikan, dan kesibukan lain yang dimiliki oleh peserta
didik. Maka dari itu, implementasi metode Amsilati dalam
pembelajaran gawa’idu an-nahwi masih memerlukan kajian
lebih lanjut, terutama dalam konteks perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi pembelajaran, serta kekurangan dan kelebihannya di
Forum Bimbingan Amsilati Center Medono Pekalongan.

Oleh karena itu, penelitian ini diharap dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran
gawa’idu an-nahwi yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti tertarik untuk menyusun sebuah karya ilmiah skripsi
yang berjudul “Implementasi Metode Amsilati dalam
Pembelajaran Qawa’idu An-Nahwi di Forum Bimbingan
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1.5

Amsilati Center Medono Pekalongan”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti
mengidentifikasi sebagai berikut:

a. Adanya perbedaan jenjang usia, latar belakang pendidikan,
dan kesibukan lain dari peserta didik di Forum Bimbingan
Amsilati Center Medono Pekalongan.

b. Ketidakseragaman teknik pembelajaran gawa 'idu an-nahwi
yang digunakan oleh pengajar di Forum Bimbingan
Amsilati Center Medono Pekalongan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi pembahasan pada Implementasi Metode Amsilati
dalam Pembelajaran Qawa’idu An-Nahwi di Forum Bimbingan

Amsilati Center Medono Pekalongan yang akan diurai lebih

lanjut dalam rumusan masalah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas,
maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pembelajaran gawa’idu an-
nahwi dengan metode Amsilati di Forum Bimbingan
Amsilati Center ?

2. Bagaimana hasil dari implementasi pembelajaran gawa ‘idu
an-nahwi dengan metode Amsilati di Forum Bimbingan
Amsilati Center ?

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari implementasi
pembelajaran gawa’idu an-nahwi dengan metode Amsilati
di Forum Bimbingan Amsilati Center ?

Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah seperti yang
dipaparkan sebelumnya, sehingga dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini yaitu :

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran gawa’idu an-

nahwi dengan metode Amsilati di Forum Bimbingan
Amsilati Center.
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. Mendeskripsikan hasil pembelajaran gawa’idu an-nahwi

dengan metode Amsilati di Forum Bimbingan Amsilati
Center.

. Mendeskripsikan ~ kelebihan ~ dan  kekurangan  dari

implementasi pembelajaran gawa’idu an-nahwi dengan
metode Amsilati di Forum Bimbingan Amsilati Center.

Manfaat Penelitian

Dengan dasar tujuan demikian, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi besar baik secara akademis
maupun pragmatis. Setidaknya manfaat-manfaat ini meliputi
beberapa hal, diantaranya:
1. Manfaat secara teoretis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan bagi mahasiswa khususnya bagi Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab mengenai implementasi
metode Amsilati dalam pembelajaran gawa idu an-nahwi di
Forum Bimbingan Amsilati Center Medono Pekalongan
melalui penelitian secara langsung. Supaya hasil dari
penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi penelitian
selanjutnya khususnya pada penelitian yang sejenis atau
tujuan lain yang relevan dengan ilmu pengetahuan dan
pendidikan.

. Manfaat secara praktis

a. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah
wawasan keilmuan tentang implementasi metode
Amsilati dalam pembelajaran gawa’idu an-nahwi di
Forum Bimbingan Amsilati Center Medono Pekalongan.

b. Bagi Peserta Didik
Melalui penelitian ini, diharapkan bisa peserta
didik agar lebih semangat dalam belajar Amsilati dan
dapat memahami bahasa Arab dengan mudah.
c. Bagi Pendidik
Melalui penelitian ini, pengajar dapat menambah



khazanah keilmuan terkait implementasi metode
Amsilati  sehingga bisa meningkatkan pemahaman
bahasa Arab kepada para peserta didik dan
meningkatkan kemampuannya dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih berkualitas.
. Bagi Pembaca

Penulis berharap semoga hasil dari penelitian ini
dapat memberikan inspirasi dan motivasi kepada
pembaca akan metode yang mudah dan praktis dalam
memahami bahasa Arab khususnya dalam pembelajaran
gawaidu an-nahwi dan juga menjadi tolak ukur metode
yang sesuai dalam memahami bahasa Arab bagi para
pembaca.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan mengenai implementasi metode

Améilati dalam pembelajaran gawa 'idu an-nahwi di Forum Bimbingan
Amsilati Center Medono Pekalongan. Berdasarkan pemaparan yang
telah dijelaskan pada intinya,

1.

Implementasi metode Amsilati di Forum Bimbingan
Amsilati Center Medono Pekalongan sudah berjalan dengan
baik dan dapat membantu peserta didik dalam memahami
dan mendalami kaidah-kaidah nahwu. Karena pertama dalam
tahap perencanaan meliputi : menentukan tujuan pembelajaran,
menentukan materi pembelajaran, menentukan target ketuntasan
pembelajaran dan mementukan metode pembelajaran dalam
metode amtsilati, kedua dalam tahap pelaksanaan meliputi :
kegiatan inti, kegiatan pembuka, kegiatan penutup dan setoran
hafalan. Ketiga dalam evaluasi meliputi : tes tulis dan tes lisan.
Adapun tahapan tersebut sudah sesuai dari prosedur dan langkah-
langkah penerapan metode Améilati di pondok pusat.

Hasil dari implementasi metode Amsilati dalam pembelajaran
gawa 'idu an-nahwi di Forum Bimbingan Amsilati Center Medono
Pekalongan vyaitu peserta didik memiliki kemampuan membaca
kitab kuning, peserta didik mendapatkan pemahaman materi
dengan cepat, peserta didik memiliki kesemangatan dalam belajar,
peserta didik mendapat kemudahan dalam memahami kaidah
nahwu dan sorof, serta peserta didik mendapat penguasaan
materi yang lebih baik.

Kelebihan dari implementasi metode Amsilati yaitu mudah
dipahami, praktis serta aplikatif, dapat diterapkan disegala
jenjang usia dan baik untuk pemula. Sedangkan kekurangan
dari implementasi metode Amsilati yaitu hafalan yang
banyak dan waktu yang kurang fleksibel.
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5.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang telah peneliti uraikan di
atas, maka dengan kesempatan ini, tanpa mengurangi rasa
hormat, peneliti ingin memberikan saran kepada beberapa pihak
terkait. Adapun saran yang peneliti berikan sebagai berikut:

1. Kepada pendiri Forum Bimbingan Amsilati Center Medono
diharapkan untuk terus memantau dan membimbing
berjalannya pembelajaran Forum tersebut.

2. Kepada pengajar metode Amsilati di Forum Bimbingan
Amsilati Center Medono lebih memberikan motivasi kepada
peserta didik di Forum Bimbingan 4msilati Center Medono
Pekalongan agar bisa mengikuti proses pembelajaran sampai
tuntas dan tidak berhenti dipertengahan.

3. Kepada peserta didik dapat meningkatkan pemahaman
materi secara individual karena peserta didik sudah dibekali
dengan buku pegangan maka, setiap peserta didik diberi
kesempatan ~ untuk  menguasai  metode  Amsilati
menyesuaikan dengan kecepatan dan kemampuan masing-
masing.
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